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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh skeptisisme
profesional, independensi, dan tekanan waktu terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) Perwakilan Provinsi Papua. Berdasarkan hasil analisis pengolahan dan
analisis data, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan pada BPKP Perwakilan Provinsi Papua. Semakin
tinggi sikap skeptisisme profesional yang dimiliki auditor, maka semakin
baik pula kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

2. Independensi berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor mendeteksi
kecurangan pada BPKP Perwakilan Provinsi Papua. Semakin tinggi
independensi yang dimiliki auditor, maka auditor semakin objektif pula
dalam melakukan pemeriksaan dan pendeteksian kecurangan.

3. Tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan pada BPKP Perwakilan Provinsi Papua. Semakin
tinggi tekanan waktu yang dirasakan auditor, maka semakin rendah

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.
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5.2. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, skeptisisme profesional dan independensi
berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.
Kemampuan auditor mendeteksi kecurangan bergantung pada sikap skeptisisme
yang dimiliki auditor selama pelaksanaan tugas audit. Auditor BPKP Perwakilan
Provinsi Papua diharapkan terus menerenapkan sikap skeptisisme profesional
walaupun dihadapkan dengan tantangan yang disebabkan oleh pandemi Covid-19.
Auditor dengan sikap skeptisisme profesional yang tinggi akan lebih sensitif
terhadap gejala-gejala kecurangan dalam penugasan audit. Sehingga auditor tidak
dengan mudah percaya pada temuan yang ada namun menggali lebih dalam
informasi mengenai temuan tersebut sehingga auditor dapat memperoleh bukti yang

cukup untuk mengambil keputusan yang tepat.

Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan juga ditentukan oleh sikap
independensi yang dimiliki seorang auditor. Semakin tinggi independensi yang
dimiliki auditor, maka semakin mampu pula auditor tersebut dalam mendeteksi dan
mengungkapkan adanya kecurangan. Auditor BPKP Perwakilan Provinsi Papua
diharapkan dapat mempertahankan independensinya dalam melakukan pengawasan
untuk memperoleh hasil audit yang berkualitas, yaitu bebas dari kecurangan.
Tuntutan Independensi seorang Aparat Pengawasan Intern Pemerintah dalam
Permepan Nomor 5 Tahun 2008 perlu dilakukan untuk menjaga objektifitas agar

kredibilitas hasil pekerjaan meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian, tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Semakin tinggi tekanan waktu yang
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dirasakan auditor, maka kemampuan mendeteksi kecurangan akan menurun.
Seorang auditor tentunya akan menghadapi tekanan waktu dari tempat ia bekerja
agar dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Alokasi
waktu yang sangat terbatas akan mendorong auditor mengabaikan timeline bahkan
mengurangi prosedur audit yang semestinya dalam surat tugas atau pedoman
pengawasan yang berlaku. Namun keterbatasan waktu tidak dapat dijadikan alasan
bagi auditor untuk tidak memenuhi standar audit. Auditor BPKP Perwakilan
Provinsi Papua diharapkan dapat mengalokasikan sumber daya yang dimiliki agar
keterbatasan waktu tidak menjadi hambatan bagi auditor untuk melaksanakan

tugasnya.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang dimiliki peneliti ialah sebagai berikut:

1. Dalam melakukan pengumpulan data, instrumen Kkuesioner yang
disebarkan pengisiannya menggunakan self-rating atau diluar dari
pengawasan peneliti, sehingga memungkinkan pendapat responden
belum sungguh-sungguh tertangkap secara konkret.

2. Kuesioner pada variabel tekanan waktu diadopsi dari penelitian
terdahulu yang dilakukan pada Kantor Akuntan Publik yang dapat
menunjukkan perspektif berbeda dengan Auditor BPKP. Sehingga
instrumen pengukuran yang digunakan pada variabel tekanan waktu
belum sesuai dengan konteks audior BPKP.

3. Banyaknya auditor yang sedang banyak penugasan diluar kota sehingga

jumlah responden belum maksimal.
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4. Sampel penelitian yang dipilih hanya terbatas pada auditor BPKP
Perwakilan Provinsi Papua saja. Hasil penelitian mungkin akan berbeda

jika sampel penelitian lebih luas cakupannya.

5.4. Saran

Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat diterangkan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa sebaiknya
memperluas area penelitian dan menambah sampel agar hasil penelitian
lebih akurat. Peneliti selanjutnya dapat memilih alternatif responden yaitu
auditor internal yang bekerja pada perusahaan untuk memberikan perspektif
yang berbeda.

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan pernyataan-
pernyataan dengan baik pada instrumen kuesioner agar tidak terjadi bias dan
juga responden dapat menjawab secara tepat.

3. Peneliti selanjutnya dapat mengganti atau menambah variabel independen
lain yang sekiranya memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan auditor

mendeteksi kecurangan.
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